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            53 Lampiran 1. Prosedur Percobaan Pendahuluan 1. Penentuan Flowrate Proses Ozonasi Tepung Hanjeli Tujuan : Menentukan flowrate yang tepat pada proses ozonasi tepung hanjeli. Pelaksanaan : Ozonasi Tepung Hanjeli Tepung hanjeli dimasukkan sebanyak 100 gram dalam tabung stainless berkapasitas 1 L, dilengkapi dengan tutup berbahan plastik alufo, cling wrap, dan perekat untuk memaksimalkan proses ozonasi. Proses ozonasi yang dilakukan yaitu flowrate 2 L/min, 2,5 L/min, dan 5 L/min selama 5 menit dikontakkan pada tepung hanjeli. Pemutarbalikan tepung hanjeli per 2 menit selama 10 menit penyimpanan. Setelah itu, dilakukan pengemasan dan penyimpanan di suhu 4 o C. Hasil Pengamatan : Derajat Putih Tepung Hanjeli Tabel 12. Hasil Pengujian Derajat Putih Tepung Hanjeli No. Sampel Nilai Derajat Putih (%) Rata-rata Derajat Putih (%) L* a* b* 1. Tepung hanjeli tidak diozon 88,35 -0,09 5,93 78,45 79,10  0,92 90,12 -0,27 6,14 79,76 2. Tepung hanjeli ozon flowrate 2 L/min (t:5’) 90,29 -0,22 5,69 80,10 79,44  0,94 88,58 -0,1 5,61 78,77 3. Tepung hanjeli ozon flowrate 2,5 L/min (t:5’) 90,41 -0,2 6,16 79,97 79,26  0,99 88,53 -0,05 6,03 78,56 4. Tepung hanjeli ozon flowrate 5 L/min (t:5’) 91,98 -0,1 7,26 80,50 79,90  0,84 90,17 0,07 7,08 79,31 
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53
 Lampiran 1. Prosedur Percobaan Pendahuluan
 1. Penentuan Flowrate Proses Ozonasi Tepung Hanjeli
 Tujuan : Menentukan flowrate yang tepat pada proses ozonasi tepung hanjeli.
 Pelaksanaan :
 Ozonasi Tepung Hanjeli
 Tepung hanjeli dimasukkan sebanyak 100 gram dalam tabung stainless
 berkapasitas 1 L, dilengkapi dengan tutup berbahan plastik alufo, cling wrap, dan
 perekat untuk memaksimalkan proses ozonasi. Proses ozonasi yang dilakukan
 yaitu flowrate 2 L/min, 2,5 L/min, dan 5 L/min selama 5 menit dikontakkan pada
 tepung hanjeli. Pemutarbalikan tepung hanjeli per 2 menit selama 10 menit
 penyimpanan. Setelah itu, dilakukan pengemasan dan penyimpanan di suhu 4 oC.
 Hasil Pengamatan :
 Derajat Putih Tepung Hanjeli
 Tabel 12. Hasil Pengujian Derajat Putih Tepung Hanjeli
 No. Sampel
 Nilai Derajat
 Putih
 (%)
 Rata-rata
 Derajat
 Putih (%) L* a* b*
 1. Tepung hanjeli tidak
 diozon
 88,35 -0,09 5,93 78,45 79,10 0,92
 90,12 -0,27 6,14 79,76
 2.
 Tepung hanjeli ozon
 flowrate 2 L/min
 (t:5’)
 90,29 -0,22 5,69 80,10
 79,44 0,94 88,58 -0,1 5,61 78,77
 3.
 Tepung hanjeli ozon
 flowrate 2,5 L/min
 (t:5’)
 90,41 -0,2 6,16 79,97
 79,26 0,99 88,53 -0,05 6,03 78,56
 4.
 Tepung hanjeli ozon
 flowrate 5 L/min
 (t:5’)
 91,98 -0,1 7,26 80,50
 79,90 0,84 90,17 0,07 7,08 79,31
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 Wettability Tepung Hanjeli
 Tabel 13. Hasil Pengujian Wettability Tepung Hanjeli
 No. Sampel Rata-rata
 Wettability (menit)
 1. Tepung hanjeli tidak diozon 8,36 0,05
 2. Tepung hanjeli flowrate 2 L/min; t : 5 menit 5,30 0,02
 3. Tepung hanjeli flowrate 2.5 L/min; t : 5 menit 5,78 0,02
 4. Tepung hanjeli flowrate 5 L/min; t : 5 menit 7,26 0,09
 Kesimpulan :
 Berdasarkan hasil percobaan pendahuluan tahap I diperoleh flowrate 2
 L/min yang akan digunakan untuk percobaan pendahuluan tahap II ditunjukkan
 dengan peningkatan derajat putih sebesar 79,44 0,94 % dan wettability 5,30
 0,05 menit.
 2. Penentuan Waktu Ozonasi Tepung Hanjeli
 Tujuan : Menentukkan lamanya waktu proses ozonasi tepung hanjeli yang akan
 digunakan pada penelitian utama.
 Pelaksanaan :
 Tepung hanjeli dimasukkan sebanyak 100 gram dalam tabung stainless dan
 ditutup sampai rapat dengan selotip. Proses ozonasi yang dilakukan yaitu flowrate
 2 L/min selama 5, 10, 15, 20, dan 25 menit. Pemutarbalikan tepung hanjeli per 2
 menit selama 10 menit penyimpanan. Setelah itu, dilakukan pengemasan dan
 disimpan pada suhu 4 oC.
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 Hasil Pengamatan :
 Derajat Putih Tepung Hanjeli
 Tabel 14. Hasil Pengujian Derajat Putih Tepung Hanjeli Ozonasi (Flowrate 2
 L/min)
 No. Sampel
 Nilai Derajat
 Putih
 (%)
 Rata-rata
 Derajat
 Putih (%) L* a* b*
 1. Tepung hanjeli t : 5
 menit
 90,29 -0,22 5,69 80,10 79,44 0,94
 88,58 -0,1 5,61 78,77
 2. Tepung hanjeli t : 10
 menit
 91 0,15 7,9 79,44 79,95 0,72
 92,77 -0,03 8,09 80,46
 3. Tepung hanjeli t : 15
 menit
 91,14 0,19 7,74 79,63 80,19 0,78
 93,04 -0,01 7,92 80,74
 4. Tepung hanjeli t : 20
 menit
 91,09 0,16 7,93 79,49 80,12 0,89
 93,05 -0,03 7,91 80,75
 5. Tepung hanjeli t : 25
 menit
 90,64 0,12 8,67 78,74 79,31 0,80
 92,57 -0,04 8,77 79,88
 Wettability Tepung Hanjeli
 Tabel 15. Hasil Pengujian Wettability Tepung Hanjeli Ozoasi (Flowrate 2
 L/min)
 No. Sampel Rata-rata Wettability (menit)
 1. Tepung hanjeli t : 5 menit 5,30 0,07
 2. Tepung hanjeli t : 10 menit 2,40 0,05
 3. Tepung hanjeli t : 15 menit 1,30 0,07
 4. Tepung hanjeli t : 20 menit 1,15 0,20
 5. Tepung hanjeli t : 25 menit 0,34 0,08
 Kesimpulan :
 Berdasarkan hasil percobaan pendahuluan, dapat disimpulkan bahwa
 flowrate yang akan digunakan pada proses ozonasi tepung hanjeli yaitu 2 L/min
 selama 10 menit, 15 menit, dan 20 menit menghasilkan peningkatan derajat putih
 dan nilai wettability tercepat.
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 3. Mengetahui Konsentrasi Ozon Gas
 Tujuan : Mengetahui konsentrasi ozon gas pada proses ozonasi tepung hanjeli.
 Pelaksanaan :
 Titrasi Iodometri (Syafarudin dan Novia, 2013)
 Larutan KI 200 mL yang telah dilewatkan gas ozon, diletakkan di dalam
 erlenmeyer 500 mL dan ditambahkan dengan 10 mL H2SO4. Larutan berubah
 warna menjadi lebih gelap. Segera setelah penambahan asam sulfat (H2SO4),
 larutan dititrasi dengan larutan natrium thiosufat (Na2S2O3 0,2 N). Menjelang
 titik akhir titrasi, yang ditandai dengan warna larutan menjadi kuning pucat
 tambahkan 0,5 mL amilum 2% (larutan berubah warna menjadi biru gelap)
 untuk melengkapi dan mengarahkan hasil akhir dari titrasi. Sehingga larutan
 berubah warna dari biru gelap menjadi tidak berwarna (bening).
 Hasil : O3 + 2I I2 + O2 + O-
 I2 + 2S 2O3 2I + S4O62-
 Konsentrasi ozon dapat dihitung sebagai berikut:
 Konsentrasi ozon (g/L) = 24 x Volume Na 2S2O3 (mL ) x Normalitas Na 2S2O3
 Volume gas oksigen (L)
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 Hasil pengamatan :
 Tabel 16. Hasil Pengamatan Konsentrasi Ozon Gas
 Gambar 9. Grafik Konsentrasi Ozon Terhadap Waktu
 Flowrate
 (L/min)
 Waktu
 (min)
 V oksigen
 (L)
 V titran
 (mL)
 Rata-
 rata
 (mL)
 Konsentrasi
 Ozon (g/L) atau
 ppm
 2
 10 20 53,6
 52 12,48 50,4
 15 30 70,2
 71 11,36 71,8
 20 40 90,3
 89,5 10,74 88,7
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 Lampiran 2. Prosedur Analisis
 1. Derajat Putih (Spektrofotometer CM-5)
 Aktifkan komputer dan alat spektrofometer dengan menekan tombol
 On/Off pada bagian kanan bawah alat, buka program Spektra Magic NX.
 Pilih menu bar instrument (setting Petri Dish), pilih connect untuk
 menghubungkan alat spektrofotometri dengan program. Setiap akan
 digunakan alat harus dikalibrasi dengan memilih Calibration pada menu bar
 instrument, lakukan zero calibration dan white calibration sesuai perintah
 program. Pengukuran dilakukan dengan meletakkan tepung hanjeli di dalam
 wadah sampel yang sudah tersedia dan selanjutnya dilakukan pengukuran
 pada skala nilai L, a, b. Nilai L menyatakan parameter kecerahan (lightness)
 yang mempunyai nilai dari 0 (hitam) sampai 100 (putih). Nilai a
 menyatakan cahaya pantul yang menghasilkan warna kromatik campuran
 merah-hijau dengan nilai +a (positif) dari 0 – 100 untuk warna merah dan
 nilai –a (negatif) dari 0 – (-80) untuk warna hijau. Notasi b menyatakan
 warna kromatik campuran biru-kuning dengan nilai +b (positif) dari 0 – 70
 untuk kuning dan nilai –b (negatif) dari 0 – (-70) untuk warna biru.
 Selanjutnya akan dihitung nilai derajat putih dengan standar derajat putih
 yang digunakan yaitu BaSO4 melalui persamaan:
 Derajat putih X = 100 − ( 100 − L 2 + a2 + b2 )
 Derajat putih % =𝑋
 110,8x100%
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 2. Wettability metode Wetting Time (Park et al., 2001)
 Tepung hanjeli sebanyak 0,4 g dimasukan ke dalam 40 mL air destilata
 dalam gelas ukur. Daya disperse dilakukan pada suhu kamar tanpa
 pengadukan. Waktu dicatat dengan menggunakan stopwatch. Tepung
 dengan nilai wettability yang tinggi cenderung mudah dibasahi dengan air
 dan menunjukkan dapat dicampurnya bahan tersebut dengan bahan lainnya
 (Hartoyo dan Sunandar, 2006).
 3. Kapasitas Penyerapan Air (Kadan dkk., 2003)
 Tepung hanjeli sebanyak 1 gram ditimbang di dalam tabung sentrifuse.
 Akuades ditambahkan sebanyak 10 ml ke dalam tabung sentrifuse yang
 berisi sampel dan diaduk menggunakan vortex mixer selama 30 detik.
 Tepung hanjeli kemudian didiamkan selama 30 menit dan sentrifugasi pada
 kecepatan 3500 rpm selama 30 menit. Pemisahan endapan dan supernatan
 kemudian penimbangan supernatan. Berikut perhitungan untuk nilai
 kapasitas penyerapan air.
 Perhitungan :
 4. Kadar air (AOAC, 2006)
 Cawan kosong dikeringkan pada suhu 100 – 105 ᴼC selama satu jam.
 Cawan kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan
 ditimbang. Tepung hanjeli ditimbang sebanyak 2 gram. Tepung hanjeli
 Kapasitas Penyerapan Air (g/g) = 10− 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑢𝑝𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑎𝑛𝑡 (𝑔)
 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
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 dimasukkan ke dalam cawan dan kemudian dikeringkan pada suhu 100 –
 105 ᴼC selama 3 – 5 jam. Tepung hanjeli selanjutnya dipindahkan ke dalam
 desikator lalu didinginkan dan ditimbang. Pengeringan diulang hingga
 diperoleh berat konstan. Setelah konstan dilakukan perhitungan kadar air
 dengan rumus sebagi berikut.
 Keterangan :
 W1 = Bobot cawan konstan (g)
 W2 = Bobot sampel (g)
 W3 = Bobot cawan + sampel (g)
 5. Kadar Protein Metode Kjedahl (AOAC, 2006)
 Sebanyak 0,9 gram dimasukkan ke dalam labu Kjeldhal K2SO4, 0,04 gram
 CuSO4 dan 10 ml H2SO4 pekat ditambahkan ke dalam 0,5 gram tepung
 hanjeli. Tepung hanjeli dididihkan selama 3 jam sampai cairan menjadi
 jernih. Tepung dipidahkan ke dalam alat destilasi dan labu Kjeldahl dibilas
 dengan 25 ml akuades agar tepung yang berada dalam labu larut. Sebanyak
 10 ml larutan NaOH 32% ditambahkan ke dalam tepung. Erlenmeyer berisi
 30 ml larutan H3BO3 dan ditambahkan 7 tetes indikator N diletakkan di
 bawah ujung desikator. Tepung hanjeli didestilasi hingga diperoleh 10 ml
 destilat. Larutan sampel dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga berwara
 merah muda. Dilakukan penetapan blanko. Penetapan kadar N dan kadar
 protein dilakukan dengan persamaan berikut:
 Kadar air (bb) = 𝑤−(𝑤3−𝑤1)
 𝑤 x 100%
 Kadar air (bk) = 𝑊2−(𝑊3−𝑊1)
 (𝑊3−𝑊1) x 100%
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 Kadar protein = %N x faktor konversi (biji dan tepung hanjeli 5,7)
 6. Rasio Amilosa dan Amilopektin (AOAC, 1990)
 a. Penentuan Kurva Standar Amilosa
 Sebanyak 40 mg amilosa murni dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
 ditambahkan 1 mL etanol 95% dan 9 mL NaOH 1 N. Campuran dipanaskan
 dalam air mendidih pada suhu 100ºC selama 10 menit, lalu didinginkan.
 Campuran dipindahkan ke dalam labu ukur 100 ml lalu ditambah aquadest
 sampai volumenya 100 ml. Larutan tersebut diambil masing-masing 1, 2, 3,
 4, dan 5 mL dan dimasukkan dalam labu ukur 100 mL. Kemudian
 ditambahkan asam asetat 1 N masing-masing 0,2; 0,4; 06; 0,8 dan 1 mL,
 lalu ditambahkan masing-masing 2 ml larutan iodin 0,2%. Campuran
 tersebut lalu ditambah dengan aquadest sampai volumenya 100 mL dan
 dibiarkan selama 20 menit. Intensitas warna biru yang terbentuk diukur
 dengan spektrofotometer pada λ 620 nm. Kemudian dibuat kurva standar
 antara konsentrasi amilosa murni dengan absobansi.
 b. Kadar Amilosa Tepung Hanjeli
 Sebanyak 50 mg tepung hanjeli dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL
 ditambahkan 0,5 ml etanol 95% dan 4,5 mL NaOH 1 N. Campuran
 dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit dan ditambah aquadest
 sampai tanda batas. Larutan tersebut diambil 2,5 mL kemudian larutan
 dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, ditambahkan 0,5 mL asam asetat 1 N
 Kadar protein bahan = 𝑚𝑙 𝐻𝐶𝐿 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 −𝑚𝑙 𝐻𝐶𝑙 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 14,007)
 𝑚𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 x 100%
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 dan 1 mL larutan iodin 0,2%. Campuran dalam labu ukur ditepatkan
 aquadest, lalu dikocok dan dibiarkan 10 menit. Intensitas warna biru yang
 terbentuk diukur dengan spektrofotometer pada λ 620 nm. Kadar amilosa
 sampel dihitung dengan persamaan:
 Keterangan :
 A = Absorbansi
 V = Volume akhir contoh (mL)
 fk = Faktor konversi (1,10)
 c. Kadar Amilopektin
 Penentuan kadar amilopektin dihitung dari selisih antara kandungan pati
 dengan amilosa, yaitu sebagai berikut.
 %Amilosa = 𝐴 𝑥 𝑓𝑘 𝑥 𝑉
 100−𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 x 100%
 Kadar Amilopektin = Kadar Pati (100%) – Kadar Amilosa
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 Lampiran 3. Hasil Pengujian Kapasitas Penyerapan Air Tepung Hanjeli
 Sampel Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata
 Tepung Hanjeli Tidak
 diozon 2,3345 2,4059 2,0974 2,27 0,16
 Tepung Hanjeli Ozonasi
 FR 2 L/min t :10 menit 2,1987 2,4438 2,1726 2,28 0,15
 Tepung Hanjeli Ozonasi
 FR 2 L/min t :15 menit 2,1836 2,4072 2,4564 2,35 0,15
 Tepung Hanjeli Ozonasi
 FR 2 L/min t :20 menit 2,4903 2,4774 2,3447 2,44 0,08
 Tabel Sidik Ragam
 Tests of Between-Subjects Effects Dependent Variable:Kapasitas Penyerapan Air
 Source Type III Sum
 of Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 Corrected
 Model
 0,11a 5 0,02 1,51 0,31
 Intercept 65,40 1 65,40 4318,87 0,00
 Perlakuan 0,05 3 0,02 1,18 0,39
 Ulangan 0,06 2 0,03 2,03 0,21
 Error 0,09 6 0,02
 Total 65,60 12
 Corrected
 Total
 0,21 11
 a. R Squared = 0,56 (Adjusted R Squared = 0,19)
 Keterangan: P𝛼 = taraf 5%
 P value < P𝛼
 Berdasarkan analisis ragam, perlakuan memberikan pengaruh tidak berbeda
 nyata, maka dilakukan uji lanjutan (Uji Duncan).
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 Uji Duncan
 Nilai Kapasitas Penyerapan Air Tepung Hanjeli
 Perlakuan N
 Subset
 1
 Duncana Tepung hanjeli ozonasi
 15 menit
 3 2,27
 Tepung hanjeli ozonasi
 20 menit
 3 2,28
 Tepung hanjeli ozonasi
 10 menit
 3 2,35
 Tepung hanjeli tidak
 diozon
 3 2,44
 Sig. 0,17
 Rata-Rata Nilai Kapasitas Penyerapan Air Tepung Hanjeli
 Perlakuan Rata-rata (g/g)
 A (Tepung Hanjeli Tidak Diozon) 2,27 0,16a
 B (Tepung Hanjeli Ozonasi FR 2 L/min t : 10 menit) 2,28 0,15a
 C (Tepung Hanjeli Ozonasi FR 2 L/min t : 15 menit) 2,35 0,15a
 D (Tepung Hanjeli Ozonasi FR 2 L/min t : 20 menit) 2,44 0,08a
 Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang ditandai huruf yang sama menyatakan tidak
 berbeda nyata pada taraf uji 5% menurut Uji Duncan
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 Lampiran 4. Hasil Pengujian Kapasitas Penyerapan Air Terigu
 Sampel
 Bobot
 sampel
 (gram)
 Bobot
 supernatant
 (gram)
 KPA
 (g/g)
 Rata – rata
 (g/g)
 Tepung terigu 1,0004 7,4502 2,5491 2,59 0,06
 Tepung terigu 1,0003 7,3642 2,6353
 Kesimpulan:
 Tepung hanjeli antar perlakuan masing - masing memiliki nilai kapasitas
 penyerapan air yang tidak berbeda nyata.
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 Lampiran 5. Hasil Pengujian Kadar Air Tepung Hanjeli Terpilih
 Berdasarkan hasil pengujian kadar air tepung hanjeli terpilih yaitu sebesar 10,21%.
 Perhitungan :
 Kadar air (bb) = 𝑤−(𝑤3−𝑤1)
 𝑤 x 100%
 = 2,0001−(1,7956)
 2,0001 x 100 = 10,2245 %
 Kadar air (bk) = 𝑊2−(𝑊3−𝑊1)
 (𝑊3−𝑊1) x 100%
 = 2,0001−(1,7956)
 (1,7956) x 100 = 11,3889 %
 Keterangan :
 W1 = Bobot cawan konstan (g)
 W2 = Bobot sampel (g)
 W3 = Bobot cawan + sampel (g)
 Sampel W
 Sampel
 W cawan W cawan + residu W
 Residu
 (g)
 W Air
 (g) %bk %bb
 Rata –
 rata (bb) I II III I II III
 Tepung
 Hanjeli
 flowrate
 2L/min, t :
 20 menit
 2,0001 4,1563 4,1572 4,1572 5,9544 5,9547 5,9528 1,7956 0,2045 11,3889 10,2245 10,2132
 0,01 2,0006 4,1764 4,1777 4,1785 5,9759 5,9746 5,9750 1,7965 0,2041 11,3609 10,2019
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 Lampiran 6. Hasil Pengujian Kadar Protein Tepung Hanjeli Terpilih
 Sampel
 Bobot
 Sampel
 (mg)
 HCl
 Sampel
 (mL)
 HCl
 Blanko
 (mL)
 %N %Protein Rata - rata
 (%)
 Tepung
 Hanjeli
 ozonasi
 FR
 2L/min
 selama 20
 menit
 0,5071 8,4
 0,2
 2,2864 13,0325
 13,15 0,18
 0,5036 8,5 2,3305 13,2838
 Berdasarkan hasil pengujian kadar protein tepung hanjeli terpilih yaitu sebesar
 13,15%.
 Perhitungan :
 % N = (𝑚𝐿 𝐻𝐶𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 −𝑚𝐿𝐻𝐶𝑙 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 ) 𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 14,007
 𝑚𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 x 100
 %Protein = %N x faktor konversi
 % N = 8,4 −0,2 𝑥0,1010 𝑥 14,007
 0,5071 x 100 = 2,2864
 %Protein = %N x faktor konversi
 = 2,2864 x 5,7 = 13,0325 %
 Keterangan : Faktor konversi tepung hanjeli = 5,7
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 Lampiran 7. Hasil Pengujian Rasio Amilosa Amilopektin Tepung Hanjeli
 Terpilih
 Sampel
 Bobot
 sampel
 (mg)
 Absorbansi %Amilosa Rata -
 rata %Amilopektin
 Rata
 -
 rata
 Tepung
 Hanjeli
 ozonasi
 FR
 2L/min
 selama
 20 menit
 0,0501 0,103 6,4170
 6,48
 0,09
 93,5830
 93,5
 1
 0,09 0,0502 0,105 6,5540 93,4460
 Berdasarkan hasil pengujian tepung hanjeli terpilih memiliki kadar amilosa
 sebesar 6,48% dan kadar amilopektin sebesar 93,51%.
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 Lampiran 8. Data Hasil Kadar Amilosa
 Tabel 17. Pengukuran Kurva Standar
 Kode Volume (mL) C (ppm) C stok
 (ppm) V total (mL)
 0 0,0 0
 400 50
 2 0,5 4
 4 1 8
 6 1,5 12
 8 2 16
 10 2,5 20
 12 3 24
 Tabel 18. Hasil Pengukuran Kurva Standar
 Ppm
 (x) Absorbansi (y) (y/x) Y
 Faktor
 konversi
 0 0,000 0,0000
 0,02 1,10
 4 0,080 0,0200
 8 0,164 0,0205
 12 0,256 0,0213
 16 0,345 0,0216
 20 0,437 0,0218
 24 0,523 0,0217
 Y = 𝑦
 𝑥
 𝑛=
 0,1269
 7 = 0,02
 Faktor konversi = 1
 𝑌 𝑥 𝑉 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
 1
 0,0181 𝑥 0,9064 = 1,10
 0,000
 0,080
 0,164
 0,256
 0,345
 0,437
 0,523
 y = 0,022x - 0,0061
 R² = 0,9996
 -0,100
 0,000
 0,100
 0,200
 0,300
 0,400
 0,500
 0,600
 0 5 10 15 20 25 30
 AU
 amilosa (ppm)
 KURVA STDR AMILOSA
 Series1
 Linear
 (Series1)
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 Lampiran 9. Dokumentasi Tepung Hanjeli Yang Tidak Diozon dan Hasil
 Ozonasi
 Sampel Gambar
 Tepung Hanjeli Tidak Diozon
 Derajat putih : 79,10%
 Wetabilitas: 8,36 menit
 Warna tepung putih kecoklatan
 Tepung Hanjeli Ozonasi Flowrate 2
 L/min selama 10 menit
 Derajat putih :79,95%
 Wetabilitas : 2,40 menit
 Warna tepung putih
 Tepung Hanjeli Ozonasi Flowrate 2
 L/min selama 15 menit
 Derajat putih : 80,19%
 Wetabilitas : 1,30 menit
 Warna tepung putih ++
 Tepung Hanjeli Ozonasi Flowrate 2
 L/min selama 20 menit
 Derajat putih : 80,12%
 Wetabilitas : 1,15 menit
 Warna tepung putih +
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 Lampiran 10. Dokumentasi Adonan Tepung Hanjeli Yang Tidak Diozon dan
 Hasil Ozonasi (Flowrate 2 L/min selama 20 menit)
 Sampel Gambar
 Adonan Tepung Hanjeli Tidak
 Diozon
 Warna adonan putih kecoklatan
 Tekstur lengket
 Adonan Tepung Hanjeli Hasil
 Ozonasi (Flowrate 2 L/min selama 20
 menit)
 Warna adonan putih +
 Tesktur lengket +
 Adonan Tepung Hanjeli Tidak
 Diozon
 Adonan Tepung Hanjeli Hasil
 Ozonasi (Flowrate 2 L/min
 selama 20 menit)
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